O

Kompilasi Riset dan
Panduan Pemula untuk Analisis ARustik

Dr. Zuliyanto Zakaria M.Si.




TARSIVS SULAWESI: KOMPILASI RISET DAN
PANDUAN PEMULA UNTUK ANALISIS AKUSTIK

Dr. Zuliyanto Zakaria M.Si.

M

=TAHTA=

MEDIA GROUP

Tahta Media Group



UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait

untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditjukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

&)




TARSIUS SULAWESI: KOMPILASI RISET DAN PANDUAN PEMULA
UNTUK ANALISIS AKUSTIK

Penulis:
Dr. Zuliyanto Zakaria M.Si.

Desain Cover:
Tahta Media

Editor:
Tahta Media

Proofreader:
Tahta Media

Ukuran:
vi, 75, Uk: 15,5 x 23 cm

ISBN : 978-623-147-701-9

Cetakan Pertama:
Januari 2025

Hak Cipta 2025, Pada Penulis

Isi diluar tanggung jawab percetakan

Copyright © 2025 by Tahta Media Group
All Right Reserved

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP

(Grup Penerbitan CV TAHTA MEDIA GROUP)
Anggota IKAPI (216/JTE/2021)



PRAKATA

Tarsius, primata mungil endemik Indonesia yang kerap luput dari
perhatian, menyimpan begitu banyak misteri ilmiah yang menunggu untuk
diungkap. Buku ini hadir sebagai jembatan pengetahuan bagi para peneliti,
mahasiswa, dan pecinta alam yang ingin memahami lebih dalam sosok
primata mungil dan unik ini, khususnya tarsius Sulawesi.

Sulawesi, dengan keunikan ekosistem dan keanekaragaman hayatinya,
telah lama menjadi laboratorium alam bagi para peneliti. Di antara sekian
banyak spesies yang mendiami pulau dengan bentuk geografis yang khas ini,
tarsius menempati posisi istimewa. Makhluk mungil bertelinga besar dengan
kemampuan adaptasi luar biasa ini tidak sekadar objek penelitian, melainkan
juga cermin kompleksitas kehidupan hutan Sulawesi. Melalui pendekatan
akustik, pembaca akan diperkenalkan pada dimensi komunikasi tarsius yang
kompleks.

Kepada para peneliti yang telah berkontribusi dan semua pihak yang
mencurahkan perhatian pada konservasi dan pemahaman mendalam akan
tarsius Sulawesi, buku ini kami persembahkan. Semoga publikasi ini tidak
sekadar menambah khazanah pengetahuan, melainkan juga menginspirasi
upaya pelestarian dan penelitian lebih lanjut. Selamat membaca dan selamat
menelusuri misteri tarsius Sulawesi.

Gorontalo, Januari 2025

Penulis
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BAB 1
BIOLOGI TARSIIDAE

A. PENDAHULUAN

Tarsiidae merupakan primata nokturnal yang endemik di kawasan Asia
Tenggara. Famili Tarsiidae dibagi menjadi tiga genus yakni Cephalophacus,,
Carlito dan Tarsius. Secara morfologi, genetik dan perilaku Cephalophacus
dan Carlito memiliki banyak kemiripan sehingga digolongkan sebagai
western tarsier sementara Tarsius dikelompokkan sebagai eastern tarsier
yang memiliki ciri morfologi, genetik dan perilaku yang berbeda. Keberadaan
Tarsiidae, saat ini terancam oleh hilangnya habitat dan perdagangan satwa liar.
Bab ini akan mengulas struktur morfologi, taksonomi dan biogeografi tarsius
Sulawesi

Tarsiidae merupakan fosil hidup yang taksonominya belum stabil
(Supriatna & Ramadhan, 2016). Pemberian nama tarsius didasarkan pada
proporsi tarsus (tulang calcaneus dan navicular) yang lebih panjang (Groves,
1998; Groves et al., 2008). Tarsius merupakan Primata anggota sub ordo
Haplorrhini famili Tarsiidae (Brandon-Jones et al., 2004; Groves & Shekelle,
2010). Panjang tubuh berkisar 9,5-15,1 cm (Musser & Dagosto, 1987) dengan
berat tubuh pada genus Tarsius berkisar antara 83-124 gram (Stefan Merker,
2006; Stefan Merker et al., 2010; Niemitz et al., 1991). Pada 7. pumilus
beratnya berkisar 48,10-57,5 gram (Grow & Gursky-Doyen, 2010; Maryanto
& Yani, 2004). Tarsiidae juga memiliki proporsi mata yang lebih besar dari
seluruh mamalia (R. F. Burton, 2006) dan tidak seperti halnya kebanyakan
hewan nokturnal, anggota Tarsiidae kehilangan lapisan tapetum lucidum yang
berfungsi sebagai reflektor cahaya (Driller et al., 2009; Gursky, 2002).

Posisi filogenetik tarsius merupakan subjek perselisihan dalam evolusi
primata. Namun demikian, hasil molekuler dan genetik menunjukkan bahwa
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BAB 2
TEMUAN DAN PROSPEK
RISET TARSIIDAE

A. PENDAHULUAN

Penelitian Tarsiidae telah berkembang pesat dalam beberapa dekade
terakhir, dengan fokus pada berbagai aspek seperti perilaku sosial, vokalisasi,
ekologi habitat, dan genetika. Salah satu temuan penting adalah kemampuan
vokal spesifik spesies, terutama nyanyian duet yang digunakan untuk
komunikasi dan identifikasi pasangan. Namun, demikian masih banyak
tantangan dalam penelitian Tarsiidae, termasuk keterbatasan data mengenai
distribusi, dinamika populasi, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan.
Ancaman terhadap habitat alami, seperti deforestasi dan fragmentasi, juga
meningkatkan urgensi untuk melakukan penelitian lanjutan yang berorientasi
pada konservasi.

Bab ini akan membahas temuan terbaru dalam penelitian Tarsiidae,
termasuk wawasan tentang habitat, home range, perilaku, fisiologi, vokalisasi,
morfometrik dan genetik molekuler. Selain itu, prospek riset di masa depan
akan dieksplorasi untuk mengidentifikasi prioritas penelitian dan peluang
untuk memahami lebih dalam peran tarsius dalam ekosistem tropis, serta
langkah-langkah strategis untuk melindungi spesies yang semakin terancam
ini.

B. RISET HABITAT DAN HOME RANGE

Tarsiidae dapat ditemukan pada berbagai tipe habitat berupa hutan
primer, sekunder, perkebunan, Mangrove hingga semak belukar (Gursky,
2010, 2015a; MacKinnon & MacKinnon, 1980; Mansyur et al., 2016; Stefan
Merker & Yustian, 2008; Saroyo et al., 2017; Myron Shekelle, Stevenson, et
al.,, 2019; Yustian et al., 2008; Zakaria et al., 2022). Tarsius juga dapat

10 | Zuliyanto Zakaria



BAB 3
DUET CALL TARSIUS
SULAWESI

A. PENDAHULUAN

Duet call merupakan karakter yang sering digunakan sebagai pembeda
jenis tarsius Sulawesi. Hampir seluruh jenis tarsius Sulawesi melepaskan
vokalisasi ini terkecuali Tarsius pumilus. Duet ini memiliki berbagai fungsi
dalam interaksi sosial dan teritorial mereka. Bab ini menjelaskan struktur duet
call jenis-jenis tarsius Sulawesi serta alat dan teknik yang diperlukan dalam
pengumpulan data akustik di alam liar.

B. STRUKTUR DUET CALL

Duet tarsius, dilakukan saat peralihan antara malam dan pagi ketika
primata ini kembali ke pohon tidur mereka (MacKinnon & MacKinnon,
1980). Duet dilepaskan dalam amplitudo tinggi dan terdiri dari rangkaian nada
jantan dan betina yang terkoordinasi secara temporal. Duet terdiri dari frasa-
frasa yang memiliki pola unik dan berulang. Gambar 3.1 menunjukkan bentuk
frase dan kontribusi jantan dan betina dalam duet.

24 | Zuliyanto Zakaria



BAB 4
PENGOLAHAN SINYAL
AKUSTIK TARSIUS

A. PENDAHULUAN

Bab ini membahas pengolahan sinyal akustik duet call tarsius, vokalisasi
unik yang penting untuk komunikasi pasangan dan pengenalan spesies.
Melalui teknologi pengolahan suara, analisis akustik dapat mengungkap pola
spesifik spesies, variasi individu, dan pengaruh lingkungan terhadap
vokalisasi. Penelitian ini mendukung identifikasi spesies baru dan konservasi
tarsius dengan pendekatan non-invasif berbasis suara.

B. PERANGKAT LUNAK

Perangkat lunak yang digunakan dalam analisis duet call tarsius di
antaranya adalah Audacity® dan Raven Prol.6®. Audacity merupakan
aplikasi editor audio digital gratis dan memiliki sumber terbuka. Aplikasi ini
tersedia berbagai platform mulai dari Windows, macOS, Linux, dan sistem
operasi Mirip Unix lainnya (https://id.wikipedia.org/wiki/Audacity).

Raven merupakan aplikasi yang dikeluarkan oleh K. Lisa Yang Center
for Conservation Bioacousics dari Cornell Lab of Ornithology. Aplikasi ini
juga tersedia untuk platform Windows, MacOS dan Linux. Hampir sebagian
besar analisis akustik dapat dilakukan pada perangkat lunak ini. Raven
tersedia dalam dua versi yakni Raven /ite 2.0 yang merupakan versi gratis
namun dengan fitur terbatas dan Raven Pro 1.6 yang berbayar dengan biaya
lisensi sekitar $50—$800 . Menariknya, untuk mahasiswa Indonesia bisa
mendapatkan lisensi gratis Raven Pro 1.6 dengan menghubungi pihak Cornell
Lab of Ornithology (https://www.ravensoundsoftware.com/per-country-
discounts/).
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BAB 5
TINJAUAN RISET
KUANTITATIF VOKALISASI
TARSIUS SULAWESI

A. PENDAHULUAN

Bab ini membahas hasil-hasil riset kuantitatif tentang vokalisasi tarsius
Sulawesi, yang telah memberikan kontribusi penting dalam memahami
komunikasi akustik dan diversifikasi spesies mereka. Analisis parameter
vokal, seperti durasi, frekuensi, dan pola temporal, telah menjadi dasar untuk
mengidentifikasi spesies baru serta mengevaluasi perilaku sosial dan adaptasi
ekologis tarsius. Bab ini juga menguraikan berbagai pendekatan yang
digunakan dalam penelitian terdahulu, temuan utama yang diperoleh, serta
relevansinya dalam mendukung studi konservasi dan pengelolaan
keanekaragaman hayati di Sulawesi.

B. HASIL RISET J. A. BURTON & NIETSCH (2010)

Penelitian yang dilakukan oleh J. A. Burton & Nietsch, (2010) merekam
vokalisasi dari berbagai populasi tarsius di Sulawesi Selatan dan Tenggara,
termasuk daerah Bantimurung, Pulau Selayar, Buton, Kabaena, dan Puwato
(Gambar 5.1). Duet dari masing-masing lokasi tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan duet tarsius dari populasi lain seperti Tarsius
dentatus/dianae di Sulawesi Tengah, T. spectrumgurskyae di Sulawesi Utara
dan T. niemitzi di kepulauan Togian. Riset ini juga menganalisis duet call T.
pelengensis di Pulau Peleng dan membandingkannya dengan 7. dentatus/
dianae untuk memperkirakan hubungan antara kedua jenis tarsius tersebut.
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GLOSARIUM

Duet Vokalisasi tarsius saat kembali ke pohon sarang, berupa rangkaian
call nada ritmis jantan dan betina yang terkoordinasi secara temporal
Frasa Rangkaian nada yang membentuk pola tertentu dan berulang

dalam sebuah duet call
Kriptik  Spesies yang memiliki kesamaan morfologis yang tinggi, tetapi
berbeda secara genetik
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Kompilasi Riset dan
Panduan Pemula untuk Analisis Akustik

Buku ini menyajikan panduan lengkap untuk memahami tarsius, primata
kecil endemik Sulawesi yang memikat perhatian ilmuwan dan pecinta alam.
Disusun berdasarkan hasil riset terbaru, buku ini menawarkan wawasan tentang
biologi, perilaku, dan metode analisis vokalisasi, yang dapat digunakan oleh
pemula maupun peneliti berpengalaman.

Bagian awal buku membahas dasar-dasar biologi tarsius, termasuk
karakteristik morfologi, keragaman spesies, serta pola penyebaran geografisnya di
Sulawesi dan pulau-pulau sekitarnya.

Bagian tengah buku mengupas berbagai aspek penelitian tarsius, seperti
habitat, perilaku, vokalisasi, hingga peluang riset yang masih terbuka. Salah satu
fokus utama adalah vokalisasi tarsius, terutama duet call yang menjadi ciri khas
komunikasi mereka.

Bagian akhir buku memberikan panduan teknis dalam merekam,
menganalisi, dan mengolah data vokalisasi menggunakan perangkat lunak
khusus. Selain itu, disertakan juga tinjauan terhadap penelitian-penelitian terkini
yang menjadi referensi penting dalam studi tarsius.

Ditulis dengan gaya yang informatif dan mudah diikuti, buku ini tidak
hanya memperkaya pemahaman tentang tarsius, tetapi juga memberikan
langkah-langkah praktis untuk memulai penelition. Cocok untuk mahasiswa,
peneliti pemula, hingga siapa saja yang tertarik pada primata endemik Indonesia.
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